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ABSTRAK 
 
Dian Isni Afifah, 2020, “Pembentukan Akhlak Melalui Pembiasaan Salat Dzuhur 
Berjamaah dan Kultum Siswa di MTs Muhammadiyah Sangen, Weru, Sukoharjo 
Tahun 2019/2020”, Skripsi: Program Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Drs. Suluri, M.Pd 
Kata Kunci: Pembentukan Akhlak, Salat Berjamaah dan Kultum 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah Akhlak Merupakan hal yang 
sangat penting didalam kehidupan. Anak yang memperoleh informasi dari internet 
yang negative ini dapat mempengaruhi akhlak anak menjadi akhlak yang buruk 
karena mudahnya anak mengakes budaya-budaya yang dari luar atau barat karena 
budaya barat cenderung lebih bebas sangat berbeda jauh dengan budaya dari timur 
seperti di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah, pertama untuk mengetahui 
pelakasanaan pembiasaan salat dzuhur berjamah dan kultum di MTs 
Muhammadiyah Sangen, kedua untuk mengetahi dampak dari pembiasaan salat 
dzuhur berjamah dan kultum dengan pembentukan akhlak siswa MTs 
Muhmmadiyah Sangen. 
 Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, lebih tepatnya kualitatif diskriptif. Tempat penelitian adalah MTs 
Muhammadiyah Sangen. Waktu penelitian ini adalah dari bulan mei 2019 sampai 
dengan bulan februari 2020. Subyek penelitan ini adalah siswa MTs 
Muhammadiyah Sangen, sedangkan sumber informanya yaitu kepala sekolah, 
guru, serta warga sekolah yang berada di MTs Muhammadiyah Sangen. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik keabsahan data yang digunakan 
pada penelitian ini menggunakan triagulasi sumber dan metode. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
 Hasil penelitian ini pertama pelaksaaan pembiasaan salat dzuhur dan 
kultum di MTs Muhammadiyah Sangen ini dimulai dengan persiapan seperti 
wudhu, ada sebagian yang melaksakan salat sunah 2 rakat. Kemudian jamaah salat 
dzuhur yang dilaksakan oleh guru dan siswa, setalah salat dzuhur berjamah 
dilanjutkan dengan dzikir secara bersama-sama, yang kemudian dilanjutkan 
dengan salat sunah secara individu baru setalah salat sunah ada siswa yang naik 
keatas mimbar yang menyampaikan kultum. Kedua pembiasaan salat dzuhur 
berjamah dan kultum di MTs Muhammadiyah Sangen sangat berpengaruh pada 
pembentukan akhlak bagi siswa. Seperti perilaku Ikhlas, Tawadhu, Sabar, Taat, 
Sopan Santun dan Percaya diri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Akhlak Merupakan hal yang sangat penting didalam kehidupan. Kata 
Akhlak berasal dari kata bahasa Arab yaitu “Akhlaku” bentuk jamak dari kata 
“Khalaqa” yang berarti Perangai, Tingkah Laku, Budi Pekerti atau Tabiat yang 
terbentuk melalui suatu keyakinan atau ajaran tertentu (Ali Syamsuddin 2009:225).  
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa akhlak dalah 
sesuatu perbuatan perilaku yang diperbuat dilakukan dengan secara tidak 
sadar yang terbentuk melalui keyakinan atau ajaran tertentu. Akhlak sangatah 
penting didalam kehidupan kemanusian karna tanpa akhlak yang baik 
manusia bisa dikatakan seperti halnya hewanyang tidak memiliki akal. 
Agama Islam sangat memeperhatikan tentang akhlak ini terbukti 
dengan diturunkanya dengan nabi Muhammad SAW sebagai nabi yang 
memperbaiki Akhlak dari manusia, seperti yang tercantum didalam Al – 
Qur‟an Surat Al Qolam ayat 4: 
 ٍنيِظَع ٍُقلُخ َٰىلََعل َكًَِّإَو 
Artinya : “Dan sesunguhnya kamu bener – benar berbudi pekeri yang 
Agung.” 
Tafsir Menurut Quraish Sihab Sesungguhnya kamu benar-benar 
berpegang teguh pada sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan baik yang telah 
ditetapkan Allah untukmu. Sedangkan surat ini dapat dijelaskan melalui 
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hadist yang diriwayatkan oleh Aisyah AS istri Nabi Muhammad SAW. Yang 
artinya sebagai berikut : Hisyam bin Amir pernah bertanya kepada Aisyah 
RA tentang akhlak Rasulullah SAW. Aisyah menjawab, "Akhlak Nabi SAW 
adalah Al-Quran." (HR Muslim) 
Saat ini kita telah masuk ke zaman yang modern dimana 
perkembangan sanggat bergerak sangat cepat dunia yang begitu luas sekarang 
begitu mudah dengan adanya internet. Dari internet ini kita dapat mengkases 
berbagai tempat dengan begitu sangat mudah. dengan internet ini bukan 
hanya memudahkan unutk mengakses dunia luar akan tetapi dapat juga terjadi 
pertukaran budaya. Hal ini bisa berdampak positif maupun negative, positif 
jika penguna dapat memanfaatkan dengan bijak dan mengunakan pada hal 
positif. 
Dizaman yang modern ini yang mana ilmu penegtahuan berkembang 
sangat pesat. Misalnya saja terciptanya internet, pada mulanya internet 
diciptakan oleh militer diamerika yang kegunuaanya hanya sebatas keperluan 
militer saja. Akan tetapi seiring berjalanya ilmu pengetahuan kemudia 
terciptalah computer. Yang kemudia internet ini dapat diakses melalui 
computer. Mulanya kompter berbentuk sangat besar dan hanya ada beberpa 
didunia ini yang kemudia seiring berjalnya ilmu penegtahuan computer ini 
dapat dimiliki oleh sesorang dengan mudah. mudahnya sesorang mendaptkan 
computer berkembang pula internet yang mana dulu internet hanya diciptakan 
hanya untuk kepentinggan militer kini berkembang dapat diakses oleh setiap 
orang. 
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Ilmu pengetahuan yang terus maju yang mulanya internet hanya dapat 
diakses dengan menggunakan computer kini internet dapat pula diakses 
melalui telefon gengam atau yang sering dikenal dengan Smartphone. Pada 
awalnya smartphone ini dijual sanggat mahal dan hanya orang tertentu saja 
yang dapat memilikinya. Akan tetapi seiring perkembangan zaman yang 
sanggat pesat kini smartphone ini dapat dibeli dengan harga yang murah, 
setiap orang bahkan mampu untuk membeli. Bahkan saat ini anak pada usia 
dinipun sudah sangat akrap dengan smartphone, bahkan banyak sekali anak 
yang usianya 10 tahun mempunyai semartphone. 
Smartphone yang dapat dengan mudah terhubung dengan internet. 
internet sebenranya dapat berdampak positif jika penggunanya dapat 
memanfaatkan internet ini dengan benar mislanya saja mengakses pelajaran –
pelajaran yang kurang dipahami di sekolahan. Akan tetapi internet ini juga 
dapat berdampak negative jika pengunanya mengunakan internet ini untuk 
hal-hal yang negative misalnya saja mengkases pronografi, pergaulan bebas 
dan lain-lain. Kurangaya pengawasan dari orangtua juga berpengaruh pada 
bebasnya anak mengakses hal-hal yang negative. 
Anak yang memperoleh informasi dari internet yang negative ini dapat 
mempengaruhi akhlak anak menjadi akhlak yang buruk karane mudahnya 
anak mengakes budaya-budaya yang dari luar atau barat karena budaya barat 
cenderung lebih bebas sangat berbeda jauh dengan budaya dari timur seperti 
di Indonesia. Yang cederung lebih teratur dan tidak bebas seperti halnya 
dibarat. 
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Masyarakat Indonesia yang kini semakin lama seperti meninggalkan 
budayanya sendiri dan cenderung lebih memilih budaya barat yang lebih 
bebas. Budaya barat yang tengah merebak didalam masyarakat ini seakan 
menghilangkan nilai-nilai akhlak yang baik didalam kehidupan sehari-hari. 
Pemerintah Indonesia saat ini sangat memperhatikan terkait dengan 
menurunya akhlak yang baik pada generasi muda saat ini. Upaya pemerintah 
dalam memperbaiki akhlak  ini dapat terlihat dengan diterapknya kebijakan- 
kebijakan yang mengedapakan perbaikan akhlak seperti yang terjadi pada 
ranah pendidikan yang mana dari krikulum KTSP diganti dengan Kurikulum 
2013 yang mengedepankan pembentukan Akhlak mulia. 
Kurikulum 2006 atau yang dikenal dengan KTSP telah digantikan 
dengan Kurikulum 2013 atau masyarakat biasa menyebut dengan K13 saat ini 
telah diterapkan oleh pemerintah. Perbedaan yang sanggat mencolok dari 
Kurikulum KTSP dengan K13 adalah terdapatnya Kompetensi Inti pada K13 
sedangan didalam KTSP tidak ada. Kompetensi Inti atau biasa disebut dengan 
KI yang terdapat didalam K13 terdiri dari 4 yang telah tertuang didalam 
Permendikbud no 37 tahun 2018. 
KI yang terdapat didalam K13 sanggat menekankan pada pembetukan 
akhlak yang baik terbukti dengan ditempatkannya Sepiritual atau Nilai 
keagamaan yang mengajarkan manusia untuk berbuat baik pada Ki 1. Selain 
dari sepiritual yang tak kalah pentingnya didalam bersikap terhadap sesama 
Manusia atau sikap Sosial ditempatkan pada Ki 2. Sedangkan pada Ki 3 dan 
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Ki 4 mengedepankan pada pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh 
setiap Manusia. 
Sekolahan saat ini tengah mengedepankan pembentukan akhlak yang 
baik pada setiap pembelajaran hal ini dapat terlihat dengan diterapkanya 
membaca surat-surat pendek didalam Al-Qur‟an sebelum memulai 
pembelajaran, pembiasaan salat dzuhur berjamaah di sekolah. Seperti yang 
diterapkan disekolah mengah pertama MTs Muhammadiya Sangan. 
MTs Muhammadiyah sangen merupakan sekolah yang berbasi 
madarasah. Yang mana Madarasah adalah lambang pendidikan Islam, yang 
mempersiapkan generasi muda umat Islam untuk ikut berperan bagi 
pembangunan umat dan bangsa dimasa depan (Khoiriyah ,2012:188) 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang maslah yang telah dipaparkan di atas dapat 
diidentifkasi masalah : 
1. Penurunan akhlak yang terjadi pada genersai muda khususnya pada remaja 
2. Pembiasaan salat secara berjamaah saat ini sangat jarang kita temui 
pemuda yang mau melaksanakan salat 5 waktu secara berjamaah di Masjid 
C. Pembatasan Masalah 
Agar pembahasan dari maslah ini tidak terlalu melebar maka dibuat 
pembatasan masalah. Maslah yang akan ditelti kali ini terbatas pada 
pelaksaan salat Duhur secara berjamaah dan dilanjutkan dengan ceramah oleh 
siswa di MTs Muhammadiyah Sangen. 
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D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah yang melatar belakangi pelaksanaan salat duhur berjamah dan 
Bagaimanakah pelaksanaan salat duhur berjamah yang disertai dengan 
ceramah di MTs Muhammadiyah Sangen? 
2. Bagaimanakah pengaruh dari pelaksanaan salat duhur secara berjamaah 
disertai dengan ceramah ini dengan peningkatan akhlak dari siswa MTs 
Muhammadiyah Sangen? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang yang telah ditulis di atas dapat diambil tujuan 
penelitian, sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembiasaan salat dzuhur secara berjamaah 
yang dilanjutkan dengan kultum oleh siswa di MTs Muhammadiyah 
Sangen 
2. Untuk mengetahui bagaimanakah dampak kegiatan salat duhur secara 
berjamah yang dilanjutkan kultum dengan akhlak yang dimiliki oleh siswa 
MTs Muhammadiyah Sangen. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini dapat dlihat dari manfaat teoritis dan manfaat praktis : 
1. Manfaat teoritis 
a. Memperkaya khasanah keilmuan dan wawasan pendidikan agama Islam 
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b. Untuk menambah pengetahuan tentang pembinaan Akhlak melalui 
pmbiasaan Salat Duhur secara berjamaah yang dilanjutkan dengan 
ceramaah 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, tentunya memperoleh data guna memenuhi 
kewajiaban akir dalam menulis Skripsi sebagai syarat lulus dan 
memperoleh gelar Sarjana S1 Pednidiakan Agama Islam di Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. 
b. Bagi Sekolahan, penelitian ini diharpakan menjadi salah satu 
rujukan terhadap perbaikan akhlak siswa – sisiwinya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembentukan Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Akhlak dari sudut kebahasaan berasal dari bahasa Arab yang 
berarti perangai, tabi‟at (kelakuan atau watak dasar), kebiasaan atau 
kelaziman dan peradaban yang baik. Kata akhlaq merupakan jamak dari 
khilqun atau khuluqun yang artinya sama dengan arti akhlak 
sebagaimana telah disebutkan di atas. Kata akhlaq dan khuluq keduanya 
dapat dijumpai pemakaiannya dalam QS. Al-Qalam: 4 (Yusuf, 
2003;174) 
Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya 
dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun dalam bahasa Indonesia, 
dan tidak berbeda pula dengan arti kata moral, ethic dalam bahasa 
inggris. Manusia akan menjadi sempurna jika mempunyai akhlak 
terpuji serta menjauhkan segala akhlak tercela (Mansur, 2009;221). 
Dari pengertian yang telah disampaikan diatas dapat dambil 
kesimpulan bahwa Akhlak adalah kelakuan kebiasaan yang terdapat 
pada sesoarang. Akhlak dapat berupa akhlak yang baik atau basa 
disebut sebagai akhlak terpuji ataupun akhlak yang buruk yang biasa 
disebut dengan akhlak tercela. Di Indonesia akhlak biasa identeik 
dengan perbutan atau perilaku yang baik sehingga orang yang 
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berperilaku baik atau berperilaku terpuji biasa disebut sebgai orang 
yang berakhlak sedangkan orang yang biasa berperilaku buruk akan 
disebut sebagai orang yang tidak memiliki akhlak. 
Adapun secara istilah, menurut Muslim (1995:209) akhlak adalah 
sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan manusia di muka 
bumi. Sistem nilai yang dimaksud adalah ajaran Islam, dengan Al-
Qur‟an dan Sunnah Rasul sebagai sumber nilainya serta ijtihad sebagai 
metode berfikir Islami. Pola sikap dan tindakan yang dimaksud 
mencakup pola-pola hubungan dengan Allah, sesama manusia 
(termasuk dirinya sendiri), dan dengan alam. 
Sedangkan Akhlak menurut Anis Matta (2006:14) adalah nilai 
dan pemikiran yang telah menjadi sikap mental yang mengakar dalam 
jiwa, kemudian tampak dalam bentuk tindakan dan perilaku yang 
bersifat tetap, natural atau alamiah tanpa dibuat-buat, serta reflex. 
Ada beberapa pendapat para ahli yang mengemukakan pengertian 
akhlak sebagai berikut : 
a. Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya Ulum al din mengatakan 
bahwa akhlak adalah : sifat yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan gampang dan 
mudah tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan (Imam Al-
Ghazali, 52) 
b. Ibrahim Anas mengatakan akhlak ialah ilmu yang objeknya 
membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia, 
10 
 
 
 
dapat disifatkan dengan baik dan buruknya (Ibrahim Anas 
1972:202). 
c. Ahmad Amin mengatakan bahwa akhlak ialah kebiasaan baik dan 
buruk. Contohnya apabila kebiasaan memberi sesuatu yang baik, 
maka disebut akhlakul karimah dan bila perbuatan itu tidak baik 
disebut akhlaqul madzmumah (Ahmad Amin, 15) 
Dari pemaparan tentang akhlak yang telah disampaikan oleh para 
ahli diatas dapat dipahami baha Akhlak adalah perbuatan yang 
ditunjukan oleh manusia yang mana perbutan tersebut sangat mudah 
untuk dikerjakan tanpa berfikir panjang atau ada pertimbangan terlebih 
dahulu. 
Akhlak ini bisa perbutan yang baik atau bisa disebutu dengan 
akhlakul karimah, atau bisa juga perbutan yang buruk yang biasa 
disebut dengan Akhlakul Madzmummah. Misalnya orang yang melihat 
sampah disembarang tempat orang tersebut akan mengambil sampah 
dan membuangnya ditempat sampah akan tetapi jika orang tersebut 
tidak memilki akhlak yang baik akan membiarkan sampah berserakan. 
Menurut Dermawan (2013:237) Puncak karakter seorang muslim 
adallah taqwa dan indikator ketaqwaannya adalah terletak pada 
akhlaknya. Tujuan pendidikan yaitu manusia yang berkarakter taqwa 
yaitu manusia yang memiliki akhlak budi pekerti yang luhur. 
Nabi shallallahu „alaihi wasallam juga bersabda : 
اَه   يِه  ٍء  يَش  َُلق َثأ   ِيف  ِىاَز يِه  ِيِه  ؤُو لا  َم  َىي  ِةَهَاِيق لا   يِه  ٍُقلُخ  ٍيَسَح  
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“Tidak ada sesuatu yang lebih berat pada timbangan (kebajikan) 
seorang mukmin pada hari kiamat daripada akhlak yang mulia” 
(HR At-Tirmidzi) 
 
Hadits ini mengisyaratkan kepada kita bahwa seseorang mukmin 
berusaha untuk melakukan amalan yang terbaik dengan timbangan yang 
terberat pada hari kiamat. Karena kita sadar bahwa umur dan 
kemampuan kita untuk beramal sholeh terbatas, maka Nabi 
mengarahkan kita untuk berakhlak yang mulia, karena akhlak mulia 
merupakan amal ibadah yang sangat berat timbangannya pada hari 
kiamat.(Abu Abdilah 2017) 
Secara umum Ali Abdul Muhammad menjabarkan hal-hal yang 
termasuk akhlak terpuji yaitu (2004:159): 
a. Mencintai semua orang. Ini tercermin dalam perkataan dan 
perbuatan. 
b. Toleran dan memberi kemudahan kepada sesama dalam semua 
urusan dan transaksi. Seperti jual beli dan sebagainya 
c. Menunaikan hak-hak keluarga, kerabat, dan tetangga tanpa harus 
diminta terlebih dahulu. 
d. Menghindarkan diri dari sifat tamak, pelit, pemurah dan semua 
sifat tercela. 
e. Tidak memutuskan hubungan silaturahmi dengan sesame 
f. Tidak kaku dan bersikap keras dalam berinteraksi dengan orang 
lain. 
g. Berusaha menghias diri dengan sifat-sifat terpuji 
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b. Sumber Akhlak 
Sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik-buruk atau 
mulai dan tercela seperti pendapat Yunahar Ilyas (2004:4) keseluruhan 
ajaran Islam Sumber akhlak adalah Al Qur‟an dan Al Hadist, bukan 
akal pikiran atau pandangan masyarakat sebagaimana etika dan moral. 
Dalam konsep akhlak, segala sesuatu dinilai baik-buruk, terpuji-tercela, 
semata-mata karena syara‟ (al-Qur'an dan Sunnah) menilainya 
demikian. Bagaimana dengan peran hati nurani, akal dan pandangan 
masyarakat dalam menentukan baik dan buruk karena manusia 
diciptakan oleh Allah SWT memiliki fitrah bertauhid, mengakui ke-
Esaan-Nya sebagaimana dalam firman Allah surah Ar Rum ayat 30 : 
 َر َطَف يِتَّ لا ِ َّاللَّ َتَر  طِف ۚ اً في ٌِ َح ِيي ِّدل ِل َك َه  ج َو  ن ِقَ أ َف
 ُن ِّي َق  لا ُيي ِّدلا َكِ ل
َٰذ ۚ ِ َّاللَّ ِق  ل َخ ِل َلي ِد  ب َت َلَ ۚ اَه  ي َ ل َع َساَّ ٌلا
 َىىُوَ ل  عَي  َلَ ِساَّ ٌلا َرَث  كَ أ َّي ِك
َٰ ل َو 
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 
Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang Telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. (Q.S. Ar-Rum : 30) 
 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sumber akhlak 
adalah Al Qur‟an dan Sunnah. untuk menentukan ukuran baik-buruknya 
atau mulia tercela haruslah dikembalikan kepada penilaian syariat 
Islam. Semua yang ada pad Syariat Islam datang dari Allah tidak dapat 
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dipengaruhi oleh apa pun dan tidak akan bersebrangan dengan hati 
nurani manuisa. 
c. Macam-macam Akhlak 
Akhlak adalah perbuatan yang ditunjukan oleh manusia yang 
mana perbutan tersebut sangat mudah untuk dikerjakan tanpa berfikir 
panjang atau ada pertimbangan terlebih dahulu. Akhlak sendiri terdapat 
akhlak yang baik atau yang sering kita sebut Akhlakkul Karimahdan 
Akhlak yang buruk. Sedangkan Akhlak sendiri tebagi menjadi beberapa 
yaitu sebagai berikut : 
1) Akhlak Mulia Terhadap Allah 
Akhlak mulia kepada Allah artinya menyakini bahwa kita 
sangat mungkin berbuat kesalahan, sehingga kita perlu memohon 
ampunan. Sebaliknya, segala sesuatu yang berasal dari Allah swt 
patut disyukuri. Di antara akhlak mulia kepada Allah swt adalah 
sebagai berikut: taat pada Aturan-Nya, ridha terhadap Ketentuan-
Nya, selalu bertaubat, selalu berusaha mencari ridha-Nya, selalu 
berzikir kepada-Nya, selalu berdoa kepada-Nya, dan bertawakal 
kepada-Nya (Pamungkas, 2012:50-53). 
2) Akhlak mulia kepada mahluk 
Akhlak mulia kepada mahluk terangkum dalam dua hal, yaitu 
banyak mengeluarkan tangan untuk amal kebijakan serta menahan 
diri dari perkataan dan perbuatan tercela. 
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3) Akhlak mulia kepada orang tua 
Kewajiban anak untuk menghormati dan menaati semua 
perintahnya selagi tidak melanggar ketentuan ajaran agama maka 
wajib dilaksanakan. Kedua orang tua adalah orang yang pertama-
tama wajib dihormati setelah pengabdian kepada Allah (Jwariyah, 
2010:32). Oleh karena itu, apabila salah satu atau keduanya 
memerintahkan sesuatu, maka hendaknya anak menaatinya, selagi 
hal itu bukan memerintahkan kepada hal-hal yang maksiat, walau 
yang diperintahkan mereka itu bukan perkara wajib atau sunah 
(Gunawan, 2014: 41-42). 
4) Akhlak mulia kepada guru 
Akhlak kepada guru pada hakikatnya sama seperti akhlak kita 
kepada orang tua, karena guru adalah orang tua kita juga yang 
mendidik siswa untuk berbuat baik sesuai syariat. Seorang guru tidak 
akan meremehkan muridnya, kyai tidak meremehkan santrinya 
begitu pun sebaliknya (Nasrudin, 2015:141-142). 
5) Akhlak mulia kepada teman 
Setiap orang pasti membutuhkan orang lain dalam hidupnya, 
dalam hal apapun, termasuk dalam pergaulan. Oleh karena itu, dalam 
kehidupan sosialnya seseorang membutuhkan teman. Adapun akhlak 
kepada teman sebagai berikut: 
a)  Memberi salam ketika bertemu 
b) Saling mengingatkan kepada Allah 
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c) Saling mendoakan, menguatkan iman. 
d) Saling bertukar ide dan pikiran yang berguna 
e) Menjaga nama baiknya dan lainnya. 
4) Akhlak mulia kepada tetangga 
Dalam Islam, tetangga memiliki kedudukan yang khusus. Oleh 
karena itu, Islam mengajarkan kepada pemeluknya agar bersikap 
hormat, santun dan bertoleransi dengan tetangga. Tidak ada 
pengecualian dalam hal tersebut, baik tetangga itu seiman dengan 
kita atau beda keykinan. Adapun akhlaq sesama tetangga sebagai 
berikut: 
a) Berbuat baik kepada Tetangga tidak hanya terbatas pada orang-
orang yang berbeda rumah, bisa saja tetangga itu teman sekamar 
asrama, teman kerja, dan lain-lain. Mereka harus diperlakukan 
dengan baik 
b) Memperkenalkan diri kepada tetangga ketika pindah ke tempat 
terbaru atau ketika tetangga baru pindah ke tempat kita. 
c) Selalu memberikan perhatian dan saling berbagi 
d) Menjenguk ketika ada tetangga yang sedang sakit 
5) Akhlak mulia dalam pergaulan antar jenis 
Dalam hubungan antar lawan jenis, Islam telah menetapkan 
adab dan etika yang mengaturnya. Ada antar lawan jenis memang 
sangat diperlukan agar orang mendapat ridha dari Allah, karena 
hubungan lawan jenis bisa saja menjadi perangkap setan yang 
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berbahaya apabila batasan-batasan yang berlaku tidak dihiraukan. 
Adapun adab pergaulan laki-laki dan perempuan adalah sebagai 
berikut: 
a) Menundukkan pandangan terhadap lawan jenis 
b) Tidak berdua-duaan 
c) Tidak bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan mahram 
d) Menjaga aurat terhadap lawan jenis (Pamungkas, 2012:54-61). 
2. Pembiasaan Salat Dzuhur dan Kultum 
a. Pengertian Pembiasaan 
Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa. Dalam 
kamus bahasa Indonesia biasa adalah lazim atau umum, seperti sedia 
kala, sudah merupakan yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari. Dengan adanya prefiks pe- dan sufiks –an menunjukan arti 
proses.Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat 
sesuatu/seseorang menjadi terbiasa. Dalam kaitannya dengan metode 
pengajaran dalam pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan 
adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak 
didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran 
agama Islam (Arief: 2003:10). 
Metode pembiasaan adalah suatu cara yang dapat dilakukan 
untuk membiasakan anak berfikir, bersikap, bertindak sesuai dengan 
ajaran agama Islam. Metode ini sangat praktis dalam pembinaan dan 
pembentukan karakter anak usia dini dalam meningkatkan 
17 
 
 
 
pembiasaanpembiasaan dalam melaksanakan suatu kegiatan disekolah. 
Hakikat pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. Pembiasaan 
adalah sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu, uraian tentang 
pembiasaan selalu menjadi satu rangkaian tentang perlunya melakukan 
pembiasaanpembiasaan yang dilakukan disetiap harinya. Inti dari 
pembiasaan adalah pengulangan. Dalam pembinaan sikap, metode 
pembiasaan sangat efektif digunakan karena akan melatih kebiasaan-
kebiasaan yang baik kepada anak sejak dini. Pembiasaan merupakan 
penanaman kecakapan-kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu, 
agar cara-cara yang tepat dapat disukai oleh anak. Pembiasaan pada 
hakikatnya mempunyai implikasi yang lebih mendalam daripada 
penanaman cara-cara berbuat dan mengucapkan (Fadillah:2013:172-
174). 
b. Pembiasan Akhlak 
Biacara mengenai pembentukan Akhlak tidak pernah terlepas 
dengan tujuan pendidikan nasional yang tertuang pada Undang-undang 
no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional yakni ” 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
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demokratis serta bertanggung jawab. 
(https://kelembagaan.ristekdikti.go.id:2016). Sedangkan pendidikan 
berasal dari bahasa Yunani “paedagogie” yang terbentuk dari kata 
“pais” yang berarti anak dan “again” yang berarti membimbing 
(Purwanto, 2009:19).  
Menurut sebagian ahli akhlak tidak perlu dibentuk, karena 
akhlak adalah instinct (garizah) yang dibawa manusia sejak lahir. Bagi 
golongan ini bahwa masalah akhlak adalah pembawaan dari manusia 
sendiri, yaitu kecenderungan kepada kebaikan atau fitrah yang ada 
dalam diri manusia, dan dapat juga berupa kata hati atau intuisi yang 
selalu cenderung kepada kebenaran. Dengan pandangan seperti ini, 
maka akhlak akan tumbuh dengan sendirinya, walaupun tanpa dibentuk 
atau diusahakan. Kelompok ini lebih lanjut menduga bahwa akhlak 
adalah gambaran batin sebagaimana terpantul dalam perbuatan lahir. 
Perbuatan lahir ini tidak akan sanggup mengubah perbuatan batin. 
Orang yang bakatnya pendek misalnya tidak dapat dengan sendirinya 
meninggikan dirinya. Demikian juga sebaliknya.(Abudin, 2002:154) 
Kemudian ada pendapat yang mengatakan bahwa akhlak adalah 
hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan 
sungguh-sungguh. Akhlak manusia itu sebenarnya boleh diubah dan 
dibentuk. Orang yang jahat tidak akan selamanya jahat, seperti halnya 
seekor binatang yang ganas dan buas bisa dijinakkan dengan latihan dan 
asuhan. Maka manusia yang berakal bisa diubah dan dibentuk 
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perangainya atau sifatnya. Oleh sebab itu usaha yang demikian 
memerlukan kemauan yang gigih untuk menjamin terbentuknya akhlak 
yang mulia.(Dayang HK 2014) 
Dari keterangan di atas dapat diartikan jika akhlak itu terbentuk 
dari awal dari masa kanak-kanak yang dibimbing oleh orang tuanya. 
Kemudian akhlak yang buruk dapat dirubah dengan akhlak yang baik 
jika dia mau meninggalkan akhlak yang buruk, dengan membiasakan 
diri berakhlak baik. Begitu juga sebaliknya akhlak yang baik atau 
terpuji dapat berubah jika membiaskan diri dengan akhlak yang buruk. 
Peranan pembiasaan pembentukan akhlak sangatlah penting 
karna dengan pembiasaan yang baik maka akan diperoleh pembentukan 
akhlak yang baik pula begitu juga sebaliknya. Jika seorang anak tidak 
dibiasakan dalam membentuk akhlak yang baik maka anak pun tidak 
terbiasa untuk melakukan akhlak baik. 
c. Tujuan pembentukan Akhlak 
Telah dikatakan diatas bahwa pembentukan akhlak adalah sama 
dengan pendidikan akhlak, jadi tujuanya pun juga sama. Proses 
pendidikan atau pembentukan akhlak bertujuan untuk melahirkan 
manusia yang berakhlak mulia. Akhlak yang mulia akan terwujud 
secara kukuh dalam diri seseorang apabila setiap empat unsur utama 
kebatinan diri yaitu daya akal, daya marah, daya syahwat dan daya 
keadilan, Berjaya dibawa ke tahap yang seimbang dan adil sehingga 
tiap satunya boleh dengan mudah mentaati kehendak syarak dan akal. 
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Akhlak mulia merupakan tujuan pokok pembentukan akhlak Islam ini. 
Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya 
mencerminkan nilai – nilai yang terkandung dalam Al-Qur‟an. 
Secara umum Ali Abdul Muhammad tujuan pembentukan 
akhlak setidanya memiliki (2004:160): 
a. Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang selalu beramal 
sholeh. Tidak ada sesuatu pun yang menyamai amal saleh dalam 
mencerminkan akhlak mulia ini. Tidak ada pula yang menyamai 
akhlak mulia dalam mencerminkan keimanan seseorang kepada 
Allah dan konsistensinya kepada manhaj Islam. 
b. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani 
kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam; melaksanakan apa yang 
diperintahkan agama dengan meninggalkan apa yang diharamkan; 
menikmati hal-hal yang baik dan dibolehkan serta menjauhi segala 
sesuatu yang dilarang, keji, hina, buruk, tercela, dan munkar. 
c. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang bisa berinteraksi 
secara baik dengan sesamanya, baik denganorang muslim maupun 
nonmuslim. Mampu bergaul dengan orang-orang yang ada di 
sekelilingnya dengan mencari ridha Allah, yaitu dengan mengikuti 
ajaran-ajaran-Nya dan petunjuk-petunjuk Nabi-Nya, dengan semua 
ini dapat tercipta kestabilan masyarakat dan kesinambungan hidup 
umat manusia. 
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d. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang mampu dan mau 
mengajak orang lain ke jalan Allah, melaksanakan amar ma‟ruf nahi 
munkar dan berjuang fii sabilillah demi tegaknya agama Islam. 
e. Mempersiapkan insan beriman dan saleh, yang mau merasa bangga 
dengan persaudaraannya sesama muslim dan selalu memberikan 
hak-hak persaudaraan tersebut, mencintai dan membenci hanya 
karena Allah, dan sedikitpun tidak kecut oleh celaan orang hasad 
selama dia berada di jalan yang benar. 
f. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bahwa dia 
adalah bagian dari seluruh umat Islam yang berasal dari daerah, 
suku, dan bahasa. Atau insan yang siap melaksanakan kewajiban 
yang harus ia penuhi demi seluruh umat Islam selama dia mampu, 
g. Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang merasa bangga 
dengan loyalitasnya kepada agama Islam dan berusaha sekuat tenaga 
demi tegaknya panji-panji Islam di muka bumi. Atau insan yang rela 
mengorbankan harta, kedudukan, waktu, dan jiwanya demi tegaknya 
syari‟at Islam. 
d. Pengertian Salat Berajmaah 
Menurut bahasa Indonesia shalat ialah ibadah kepada Allah 
SWT yang wajib dilakukan oleh setiap orang islam yang dimulai 
dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dilengkapi dengan syarat, 
rukun, gerak dan bacaan tertentu (Abdul Karim, 2005:2). 
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Sedangkan dalam bahasa Arab salat berasal dari kata sholla 
sholattan yang berarti doa atau permohonan berkah, doa dan orientasi 
kebaikan. Menurut istilah (ahli fikih) shalat sebagai sekumpulan bacaan 
(ucapan), dan tingkah laku yang dibuka dengan takbit dan ditutup 
dengan salam disertai dengan persyaratan-persyaratan yang khusus 
(Sholikhin,2011:5-6) 
Salat dimulai dengan Takbiratul Ihram, dan diakhiri dengan 
membaeri salam. Takbiratul ihram adalah mengucapkan Allahu Akbar 
yang dilakukan dengan mengangkat kedua telapak tangan sampai 
kepala untuk memulai rekaat pertama sedangkan salam adalah 
mengucap asalamualaikum warahmatullahi wabarakathu pada saat 
mengakhiri salat yaitu pada waktu duduk tasyahud dengan 
memalingkan muka kesebelah kanan dan kiri (Taufiq dan Rohmadi, 
2010:88) 
Sedangkang didalam Al Qur‟an Salat merupakan Do‟a seperti 
yang ada dalam Surah At Taubah ayat 103 :  
 َِّىإ ۖ  نِه َيلَع ِّلَصَو َاِهب  نِهي ِّكَُزتَو  ُنهُرِّهَُطت ًَةقَدَص  نِِهلاَى  َهأ  يِه  رُخ
 ٌعيِوَس ُ َّاللََّو  ۗ  ُنَهل ٌيَكَس ََكتَلََص  ٌنِيلَع  
Artinya : Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya do‟a kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui (QS At Taubah:103). 
Salat berjamaah adalah shalat yang dilakukan secara bersama-
sama. Shalat dapat disebut shalat jamaah jika dilakukan paling sedikit 
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oleh dua orang, yaitu terdiri dari satu imam dan satu makmum (Zamani, 
2016:119). Sedangkan menurut Rohmat (2015:218) salat jam‟ah adalah 
salat yang dikerjakan bersama-sama dengan berkumpul, dua orang atau 
lebih, seorang sebagai Imam dan yang lain mengikutinya sebagai 
makmum. Dari dua pendapat diartikan salat berjamaah adalah suatu 
ibadah yang dikerjakan oleh umat Islam dan dilaksanakan secara 
bersama-sama yang minimal terdiri dari 2 orang, yang satu menjadi 
Imam yang memimpin salat sedangkan satu Makmum yang mengikuti 
Imam. 
e. Hukum Salat Berjamaah 
Sebelum masuk kedalam hukum salat berjamaah kita harus mengerti 
terlebih dahulu bagimanakah hukum salat. Hukum melaksanakan salat 
ini terdapat didalam dalam Al Qur‟an Surat Al Hijr ayat 99: 
 
 
Artinya : dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang 
diyaknini (ajal) (QS Al Hijr:99) 
 
Dari ayat di atas ditegaskan dengan jelas bahwa Allah 
memerintahkan setiap umat Islam untuk melaksanakan salat baik itu 
laki-laki maupun perempuan. Seperti pendapat dari Rohmat 
(2015:113)Hukum salat adalah fardu Ain ialah kewajiban yang 
diwajibkan kepada mukallaf langsung berkatan dengan dirinya dan 
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tidak boleh ditinggalkan ataupun dilaksakan oleh orang lain, seperti 
shalat lima waktu, dan shalat Jum‟at (Fardhu Ain untuk Pria) 
Pertama, perintah Allah SWT. untuk rukuk bersama orang-
orang yang rukuk. Allah berfirman dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 43: 
 
 
Artinya: “dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta 
orang-orang yang rukuk” (QS Al Baqarah:43) 
 
Dari ayat diatas dapat kita ketahui bahwa Allah SWT 
memerintahkan setiap umat Islam untuk melaksnakan salat secara 
bersama-sama. Salat berjamaah atau salat yang dilaksankan ini tetap 
wajib dilaksanakan waluapun dalam keadaan yang takut, khawatir 
misalnya dalam keadaan perang. Seperti yang ada dalam Al Quran 
Surat An Nisa ayat 102: 
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Artinya: “dan apabila kamu berada ditengah-tengah mereka (sahabatmu), 
lalu kamu hendak mendirikan shalat bersamasama mereka, 
maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri (shalat) 
besertamu dan menyandang senjata. Kemudian apabila mereka 
(yang shalat besertamu) sujud (telah menyempurnakan satu 
rakaat), maka hendaklah datang golongan yang kedua yang 
belum shalat, lalu shalatlah mereka denganmu, dan hendaklah 
mereka bersiap siaga dan menyandang senjata” (QS An 
Nisa:102) 
 
Secara tegas, ayat ini menunjukkan kewajiban shalat berjamaah 
meskipun di saat perang. Pada saat perang tengah berkecamuk, kita 
diberi keringanan untuk salat sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan, 
baik sambil berjalan maupun menaiki kendaraan, baik menghadap 
kiblat atau tidak. Maha suci Allah, sesungguhnya kewajiban salat tidak 
dapat gugur dengan alasan apapun, meskipun seorang muslim saat itu 
berada di ujung kematian (Numair, 2005:107).  
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Mengenai hukum shalat berjamaah, sebagian ulama berpendapat 
bahwa hukumnya adalah sunnah muakkadah bagi orang laki-laki yang 
berakal, merdeka, mukim, menutupi aurat dan tidak mempunyai udzur. 
Sementara itu, sebagian ulama berpendapat bahwa hukum shalat 
berjamaah adalah fardhu kifayah. Artinya, jika dalam sebuah daerah 
telah ada (sebagian) yang mengerjakannya, maka gugur kewajiban bagi 
sebagian yang lain. Hukum fardhu kifayah ini berlaku bagi shalat ada‟ 
maktubah, yaitu shalat wajib lima waktu yang dikerjakan pada (awal) 
waktunya. Sementara shalat jamaah yang dihukumi fardhu „ain adalah 
shalat Jumat (Zamani, 2016:119) 
f. Penegrtian Kultum 
Kultum atau kuliah tujuh menit adalah seni, yakni seni 
menyampaikan sesuatu kepada orang banyak dengan durasi waktu yang 
tidak banyak, yakni hanya tujuh menit saja sesuai dengan namanya; 
kultum. Kultum kemudian disebut orang dengan sebutan ceramah 
singkat yang hanya membahas sedikit hal dari problematikan agama 
atau hanya sekadar pengingat saja agar orang tak lalai pada masalah 
agama atau masalah-masalah yang bersifat baik. Pada sebagian 
masyarakat, kebiasaan kultum biasanya dilakukan setelah setiap kali 
menyeleasaikan salat lima waktu. Namun ternyata ada beberapa waktu 
yang juga biasa dipakai untuk melakukan kultum, salah satunya adalah 
pada saat hendak memulai salat tarawih pada bulan Ramadhan dengan 
maksud sambil menunggu jamaah yang lain datang (Unknow, 2016) 
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Dari penegrtian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kultum 
adalah singkatakan dari kuliah tujuh menit. Walaupun menggunakan 
kata kuliah tapi tidak pernah digunakan didalam kampus. Maksud dari 
kulutum adalah penyampaian secara singkat tentang keagaam yang 
biasanya hanya ada dalam ajaran Islam. Kultum biasa disampaikan 
setelah salat fardhu ataupun saat bulan ramdahan setelah salat tarawih 
atau sebelum salat tarawih. 
Kultum yang ada di MTs Muhammadiyah Sangen dilakukan 
setalah salat Dzuhur secara berjamah dan setalh salat sunah setalah 
dzuhur yang dilakukan secara sendiri-sendiri. Sedangkan yang 
menyampaikan kultum dijadwalkan dari kelas IX,  VII dan yang 
terakhir adalah kelas VII. Sedangkan pembagian yang menyampaikan 
dijadwalkan diurutkan dari absen. Siswa yang menyampaikan kultum 
baik laki-laki maupun perempuan dijadwalkan secara urut menurut 
absen. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam kajian pustaka ini peneliti akan mendiskripsikan beberapa 
peneliatan yang telah dilakuakan pleh peneliti terdahulu yang mirip dengan 
penelitian ini, adapun karya-karya tersebut adalah skripsi dari Umi Zahrotun, 
dangan No. Pokok 1569, tahun 2009 dengan skripsi yang berjudul: 
“Hubungan Motivasi Orang Tua Dengan Prestasi Belajar Mata Pelajaran 
Aqidah Akhlak Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah Sangen Krajan Weru 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2009/2010”. Yang mana dalam penelitian ini 
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Umi menjelaskan pengaruh motivasi belajar siswa kelas VIII MTs 
Muhammadiyah Sangen dalam katagori baik. Motivasi belajar Aqidah 
Akhlak yang tinggi dipengaruhi oleh peranan dari orang tua. Motivasi 
pembelajaran yang tinggi siswa berdampak pada prestasi belajar siswa ini 
terbukti dengan banyaknya siswa yang memperoleh nilai 8 dari 31 siswa nilai 
8 muncul sebanyak 21 kali. 
Terdapat persamaan antar penelitian yang dahulu dengan penelitian 
yang sekarang yaitu tempat penelitian sama di MTs Muhammadiyah Sangen. 
Sedangkan perbedaanya penelitan terdahulu menggunakan penelitian 
Kuantitatif sedangkan penelitian saat ini menggunakan penelitian Kualitatif. 
Penelitian yang terdahulu mengfokuskan pada motivasi belajar siswa 
terhadap Aqidah Akhlak. Sedangkan penelitaian saat ini mengfokuskan pada 
pembentukan Akhlak yang baik dengan membiasakan siswa melaksanakan 
salat duhur secara berjamaah dan dialnjutkan dengan kultum oleh siswa. 
Selanjutnya dari telaah hasil penelitian terdahulu oleh Muhammad 
Fazil Nim 211323897. Tahun 2017 dengan Skripsi yang berjudul 
“Pembiasaan Shalat Duhur Berjamaah dalam Peningkatan Kedisiplinan 
Siswa SMA Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar”. Penlitian ini merupakan 
penelitian kulaitatif yang menjelaskan tentang peningkatan kedisiplinan siswa 
dengan pembiasaan salat Duhur berjamah di SMA Negeri 1 Lhoknga. 
Persamaan peneltian terdahulu dengan penelitain sekrang adalah 
menggunakan pelitian kualitatif, dan fokus yang diteliti sama pembiasaan 
salat Duhur berjamaah disekolahan. Sedangkan perbedaan dari penelitian 
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sekrang adalah jenjang pendidikan dan lokasi sekolah terdahulu pada jenjang 
SMA Ngeri yang terletak di Lhknga Aceh Besar sedangkan penelitian saat ini 
berada pada jenjang MTs Muhammadiyah yang terletak di Sangen, Krajan, 
Weru, Sukoharjo. Selain jenjang perbedaan yang lain adalah penelitian 
terdahulu tentang kedisiplinan sedangkan penelitian sekarang terkaitan 
tentang peningkatan Akhlak. 
C. Kerangka Berfikir 
  Akhlak merupakan bagaian terpentng dari manusia karana 
merupakan cerimanan dari sifat sesorang. Baik buruknya seseorang dapat 
ditentunakan dengan melihat akhlak orang tersebut. Akhlak juga merupakan 
prioritas pertama dalam dunia pendidikan. Sama halnya sepertinya yang di 
laksanakan di MTs Muhammadiyah Sangen membina Akhlak dengan 
membiasakan siswanya untuk salat Duhur secara berjamaah dan dilanjutkan 
dengan kultum yang disampaikan oleh para siswa. 
 Kerangka berfikir dari penelitian ini dapat dilihat seperti dibawah ini :  
 
 
Salat Duhur Berjamaah 
dan Kultum 
Membentuk Akhlak 
Terpuji 
Pembiasan Melaksanakan 
Salat Duhur Berjamaah 
dan Kultum 
 
 
30 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, menggunakan jenis penelitian kualitatif, lebih 
tepatnya kualitatif diskriptif. Sugiyono (2014:15) metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive yaitu teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, teknik pengumpulan dengan 
triangulasi (gabungan), anlalisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
Sedangkan penelitan deskriptf yaitu pengumpulan data sebanyak-
banyaknya sebagai sumber data langsung yang mana proses lebih 
dipentingkan dari pada hasil. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi 
kasus yaitu penelitaian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif unit 
sosial tertentu yang meliputi indvidu, kelompok, institusi atau masyarakat. 
Dalam penelitian kasus ini akan dilakukan penggalian data secara mendalam 
dan menganalisi intensif faktor-faktor yang terlibat didalamnya. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempatkan di MTs Muhammadiyah Sangen, yang 
berlokasi di Desa Kerajan Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. 
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Adapun alasan memilih MTs Muhammadiyah Sangen sebagai tempat 
penelitian karena di MTs Muhammadiyah Sangen merupakan sekolah 
yang menerapkan kegiatan pembiasaan salat Duhur secara berjamaah yang 
dilanjutkan dengan Kultum oleh siswa 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 10 bulan yakni bulan Mei 2019 
sampai dengan bualan Februari 2020. Adapun tahap –tahap yang di 
lakukan adalah: 
a. Melakukan pendekatan kepada kepala MTs Muhammadiyah 
Sangen atau bagian tata usaha yang bersangkutan untuk 
mengajukan permohonan izin penelitian. 
b. Menyusun teori penlitian dan kerangka berfikir dalam penelitan 
yang akan dilakukan 
c. Melakukan penelitian dengan observasi, wawancara, serta 
dokumentasi tentang obyek penelitian 
d. Melakukan analisis data dan menyimpulkannya. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Penentuan subjek penelitian merupakan salah satu faktor yang perlu 
diperhatikan, karena penelitan ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
dan mengambil kesimpulan tentang keadaan yang terjadi ditempat 
dilakukanya penelitian. Siswa yang ada di MTs Muhammadiyah Sangen 
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total berjumlah 169 Siswa, dengan jumlah ada 8 kelas dengan rincian 
sebagai berikut : 
No Kelas 
Jumlah 
Jumlah Total 
Laki-laki Perempuan 
1 VII A 11 5 16 
2 VII B 10 6 16 
3 VII C 24 0 24 
4 VII D 0 25 25 
5 VIII A 14 14 28 
6 VIII B 16 0 16 
7 IX A 12 10 22 
8 IX B 14 8 22 
Jumlah Total 101 68 169 
 
Subyek penelitian yang diteliti adalah meliputi seluruh siswa MTs 
Muhammadiyah Sangen. Karena pelaksaan pembiasaan salat dzuhur 
berjamah dan kultum dilakukan oleh seluruh siswa MTs Muhammadiyah 
Sangen tahun 2019/2020. 
2. Informan Penelitian 
Sedangkan yang menjadi Informan penelitian sangat dibutuhkan 
untuk melengkapi data penelitian. Sumber informasi seharsunya 
berkaitan dengan penelitian yang diteliti. dalam penelitian ini sumber 
informan penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, serta warga sekolah 
yang berada di MTs Muhammadiyah Sangen. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data di lapangan, di gunakan teknik –teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi 
Obeservasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang menggunakan 
pertolongan indra mata. observasi juga merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. 
Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan 
pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk 
memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah 
penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, 
kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Observasi 
dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian 
untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
Observasi terdiri dari beberapa bentuk, yaitu: 1). Observasi 
partisipasi (participant observation) adalah metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan 
dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam keseharian informan, 2). 
observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa 
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan 
pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan, dan 
3). observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok 
tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian.  
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Dalam hal ini digunakan model observasi Partisipasion metode 
pengumpulan data dengan menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam sumber 
informan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi secara langsung 
antara pewawancara dengan responden. Agar wawancara efektif, maka 
terdapat berapa tahapan yang harus dilalui, yakni ; 1).mengenalkan diri, 
2).menjelaskan maksud kedatangan, 3).menjelaskan materi wawancara, 
dan 4).mengajukan pertanyaan.  
Informan dapat menyampaikan informasi yang komprehensif 
sebagaimana diharapkan peneliti, maka pada saat melakukan wawancara 
yang terdapat beberapa kiat sebagai berikut; 1). ciptakan suasana 
wawancara yang kondusif dan tidak tegang, 2). cari waktu dan tempat 
yang telah disepakati dengan informan, 3). mulai pertanyaan dari hal-hal 
sederhana hingga ke yang serius, 4).bersikap hormat dan ramah terhadap 
informan, 5).tidak menyangkal informasi yang diberikan informan, 
6).tidak menanyakan hal-hal yang bersifat pribadi yang tidak ada 
hubungannya dengan  masalah/tema penelitian, 7).tidak bersifat 
menggurui terhadap informan, 8).tidak menanyakan hal-hal yang membuat 
informan tersinggung atau marah, 9). sebaiknya dilakukan secara sendiri, 
10). ucapkan terima kasih setelah wawancara selesai dan minta disediakan 
waktu lagi jika ada informasi yang belum lengkap. 
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3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), 
dan karya-karya monumental, yang semuanya itu memberikan informasi 
bagi proses penelitian. Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang dan 
waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-
hal yang pernah terjadi di waktu silam. Sedangkan dokumentasi hanyalah 
nama lain dari analisis tulisan atau analisis terhadap isi visual dari suatu 
dokumen (Gunawan, 2013:175-178) 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah seluruh bahan rekaman 
selama penelitian berlangsung. Dokumentasi ini berupa foto kegiatan salat 
berjamaah dan kultum siswa. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Analisi data kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan lain-
lain sehingga dapat mudah dipahami dan diinformasikan kepada orang lain. 
Menurut Moleong (2012:330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang bermanfaat. Menurut Iskandar (2008:138) Jenis-jenis 
triagulasi antara lain : 
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1. Triagulasi sumber 
Triagulasi sumber untuk menguji kreadibilitas dan dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 
2. Triagulasi Teknik 
Triagulasi teknik untuk menguji kreadribilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 
3. Triagulasi Waktu 
Waktu mempengaruhi kreadibilitas suatu data dalam pengujian 
kreadibilitas data dapat dilakukan pengecekan melalui wawancara, 
observasi, atau teknik yang lain dalam waktu atas situasi yang berbeda. 
Penelitian ini menggunakan dua macam triagulasi yaitu triagulasi 
sumber data dan metode. Triagulasi sumber yaitu diperoleh dari informasi 
siswa, tempat dan kegitan. Triagulasi metode dalam penelitian ini berupa 
wawancara, observasi selama proses kegiatan salat Duhur berjamah. 
F. Teknik Analisi Data 
Setelah melakukan pengumpulan dan pengolahan data yang telah 
didapat, baik dari observasi, wawancara, maupun kajian pustaka yang dapat 
menunjang dalam skripsi ini maka langkah selanjutnya adalah analisis data. 
Menurut Kriantono (2007:36) Analisis data merupakan proses penyusunan 
data agar dapat ditafsirkan. Menyusun data berarti menggolongkannya dalam 
pola, tema atau kategori. Analisis merupakan analisa terhadap data yang 
dikumpulkan oleh peneliti melalui perangkat metodologi tertentu. 
37 
 
 
 
Setelah semua data diperoleh dilapangan yang sudah menggunakan 
berbagai cara dan sistem untuk mendapat data, setelah itu data tersebut 
diklarifikasikan dan dianalisis pengaplikasian dan penganalisis ini dilakukan 
dengan teknik analisis deskriptif yaitu mengumpulkan data dengan berisi 
uraian, paparan tentang sesuatu objek sebagaimana ada pada suatu waktu. 
Dengan menggunkan metode ini juga seluruh kemungkinan yang didapat 
dilapangan akan dapat dipaparkan secara lebih umum dan dapat dijabarkan 
lebih luas. Hal ini ditempuh dengan menganalisis terlebih dahulu terhadap 
fakta di lapangan sehingga akan memberi jawaban nantinya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan 
1. Profil MTs Muhammadiyah Sangen 
a. Sejarah 
Sejarah singkat Madarash Tsanawiyah Muhammadiyah 
Sangen Kerajan Weru Sukoharjo. Pada awal mulanya MTs 
Muhammadiyah ini bernama PGA 5 Tahun Mu‟alimin 
Muhammadiyah yang didirikan 1 Agustus 1957. Dengan tujuan 
untuk mencetak manusia muslim dan mengembangkan serta 
melestarikan Agama Islam seiring dengan perkembangan zaman. 
Menjelang akhir tahun 1976 timbullah gagasan dari pengurus dan 
tokoh umat Islam untuk menggati dan mengalihkan PGA 
Mu‟alimin Muhammadiyah menjadi MTs Muhammadiyah. 
Sehingga pada tanggal 1 Januari 1977 telah berhasil diresmikan 
dari kanwil dengan No: LK/ 3C/ 26/ PGM MTs/ 1978. 
Kepemimpinan MTs Muhammadiyah Sangen Krajan Weru 
Sukoharjo sejak berdiri hingga sekarang ini telah mengalami 
pergantian beberapa kali. Untuk saat ini kepala MTs 
Muhammadiyah Sangen Weru Sukoharjo adalah Drs. Satibi. 
Ada kecenderungan baru yang muncul di masyarakat akhir-
akhir ini utamanya masyarakat kecamatan Weru, yakni keinginan 
untuk memilihkan pendidikan anak-anaknya kepada lembaga 
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pendidikan madrasah. Madrasah benar-benar menjadi idola baru, 
justru ketika peta persaingan memperebutkan masukan siswa 
lewat pendaftaran siswa baru begitu ketatnya. Hal ini merata 
untuk semua jenjang pendidikan, mulai Ibtidaiyah, Tsanawiyah, 
Aliyah, hingga Perguruan Tinggi Islam.. Model pendidikan 
madrasah yang menggabungkan pendidikan umum dan 
pendidikan agama menjadi alternatif pilihan bagi orang tua siswa 
sebagai langkah antisipasi menghadapi penurunan Aklak mulai 
terhadap zaman modern.  
MTs Muhammadiyah Sangen adalah salah satu madrasah 
yang tengah berkemabang dikecamatan Weru yang menjadi 
pilihan utama orang tua untuk menyekolahkan anaknya. 
Madrasah ini mempunyai pembelajaran yang bukan hanya 
mengedepankan pembelajaran Umum Seperti Matematika, Bahas 
Indonesia, ataupun Bahasa Inggris akan tetapi di Madarasah ini 
pendidikan keagamaan juga sanggat diperhatikan. Hal ini sanggat 
berbeda jauh dengan pembelajaran Agama yang ada di SMP yang 
mana hanya ada 2-6 jam per Minggu. Sedangkan di Madarasa ini 
pembelajaran Agama sangat banyak dan mendetail seperti Al 
Qur‟an Hadist, Aqidah, Akhlak, Fiqih, Tarikh, dan 
Kemuhammadiyahan dalam satu minggu pelajaran keagaman 
yang diterima oleh siswa MTs Muhammadiyah Sangen samapai 
12 jam, ini jelas berbeda jauh dengan di SMP yang hanya sampai 
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4 jam itupun tidak mendetail pembelajaranya hanya sebatas 
Keagamaan saja. 
Paparan data yang disajikan dalam bab ini memuat uraian 
tentang data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Uraian data tersebut menggambarkan keadaan 
alamiah dan setting penelitian yang dilaksanakan di MTs 
Muhammadiyah Sangen. 
b. Visi dan Misi MTs Muhammadiyah Sangen 
Visi dan misi MTs Muhammadiyah Sangen dapat dilihat 
didalam profil sekolah yang terpajang didepan kantor kepala 
sekolah dan guru. Adapun visi dan misi MTs Muhammadiyah 
Sangen yaitu sebagai berikut : 
a) Visi  
”Unggul Dalam Prestasi, Santun dalam Perilaku Untuk 
Meningkatkan Iman dan Ketaqwaan" 
b) Misi 
(1) Prestasi akademik dan non akademik meningkat 
(2) Meningkatkan pengetahuan peserta didik untuk dapat 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi 
(3) Membina akhlak dan budi pekerti yang luhur 
(4) Meningkatkan hubungan timbal balik dengan lingkungan 
sekitar demi peningkatan kualitas pendidikan sekolah 
(5) Meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
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(6) Mewujudkan sekolah sebagai wawasan wiyata mandala 
dalam menjalani hubungan yang harmonis dengan 
lingkungan baik kedalam maupun keluar 
(7) Mempertinggi keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 
2. Diskripsi Data 
a. Pelaksanaan Proses pembelajaran di MTs Muhammadiyah Sangen 
Kegiatan pembelajaran di MTs Muhammadiyah Sangen 
menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum yang sangat bagus untuk 
pembentukan akhlak anak dan membentuk budaya religius anak. Selain 
itu dalam kurikulum 2013 guru di tuntut untuk ikut mendidik akhlak 
dan moral anak, tidak hanya guru PAI namun juga untuk guru-guru 
mata pelajaran umum lainnya. Seperti yang dikatakan oleh bapak Eqbal 
sebagai wakil kepala sekolah : 
“Di MTs Muhammadiyah Sangen sudah menggunakan kurikulum 
2013 yang mana pada kurikulum ini digunakan penilaian yang 
otentik atau pengamatan secara langsung. Baik kelas 1,2,dan 3 
seluruhnya secara penuh telah menggunakan kurikulum 2013” 
Proses pembelajaran dimulai dengan membaca do‟a belajar dan 
do‟a pagi. Proses pembelajannya pun tergantung dengan masing-
masing guru mata pelajaran yang mengisi dikelas. Dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas selain memperhatikan siswa dalam 
memahami mata pelajarannya guru juga selalu memperhatikan sikap, 
serta perilaku siswanya. Didalam kurikulum 2013 juga sanggat 
ditekankan terkait dengan penilaian sikap. Sehingga setiap apa yang 
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diperbuat oleh setiap anak akan masuk didalam penilaian sikap. Hal ini 
seperti apa yang dkatakan oleh bapak Eqbal: 
“Pemeblajaran dimulai dengan pembacaan do‟a belajar yang 
kemudian dilanjutkan dengan membaca do‟a pagi hari” 
 
b. Pelaksanaan Salat Dzuhur berjamaah dan Kultum di MTs 
Muhammadiyah Sangen 
Membiasakan Salat secara berjamaah di masjid bisa dikatakan 
tidaklah mudah. Sungguh tidak mudah untuk menjadikan seorang 
pribadi yang selalu senantiasa dapat melakasankan salat berjamaah di 
masjid. Hal ini bisa terjadi karena kesibukanya, padatnya aktivitas, serta 
banyaknya kegiatan, atau hal-hal lainya yang bersifat kedunawian. 
karna masalah ini MTs Muhammadiyah sangen membiasakan siswa-
siswanya untuk senantiasa selalu melaksanakan salat Dzuhur secara 
berjamaah yang disertai dengan kultum setelah salat. 
Dari hasi wawancara, observasi serta dokumentasi, peneliti 
menghasilakan data khusus tentang kedisiplinan salat dzuhur berjamaah 
dan kultum dalam pembiasaan akhlak siswadi MTs Muhammadiyah 
Sangen. Adapun data tersebut dapat di jabarkan sebagai berikut : 
1) Tujuan dilaksanaknya program pembiasaan salat Dzuhur berjamah 
dan Kultum 
Sahalat merupakan suatu kewajiban umat Islam yang harus 
senantiasa dilaksanakan. Salat bagi setiap umat Islam khusunya bagi 
setiap laki-laki sangat diutamakan untuk melaksankanya secara 
Berjamaah di Masjid. Untuk melaksankan salat berjamaah di Masjid 
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bukanlah hal yang dikataknya mudah perlu adanya pembiasaan. Dari 
sini MTs Muhammadiyah Sangen membuat program salat Dzuhur 
berjamaah di Masjid dan dilanjutkan dengan kultum. Tujuan dari 
diadaknya program pembiasaan salat berjamaah Dzuhur ini yang 
adalah: 
a) membiasakan siswa senantiasa melaksankan salat wajib secara 
berjamaah di Masjid.  
b) untuk membentuk karakter siswa menjadikan anak yang 
memiliki akhlakul karimah.  
c) dengan adanya kultum setelah salat berjamaah, 
mempersiapkan siswa agar nantinya setelah lulus dari MTs 
Muhammadiyah Sangen mampu untuk memberikan kultum 
atau khutbah ditengah-tengah masyarkat.  
2) Kondisi tempat Beribadah (Masjid) di MTs Muhammadiyah 
Sangen 
Masjid yang berada di MTs Muhammadiyah Sangen 
merupakan masjid yang dimiliki oleh warga setempat walupun 
masjid berada didalam komplek MTs Muhammadiyah Sangen 
akan tetapi Masjid tersebut merupakan masjid desa. Sehingga 
yang berjamaah salat di Masjid tersebut bukan hanya siswa dari 
MTs Muhammadiyah Sangen akan tetapi ada juga beberapa 
masyarakat yang ikut melaksanakan salat jamaah disana. Imam 
dari salat jamah Dzuhur di MTs Muhammadiyah Sangen juga 
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merupakan masyrakat sekitar masjid. hal ini diperoleh dari 
wawancaran dengan masyarakat sekitar yang menjadi Imam salat 
Dzuhur : 
“Masjid yang ada di MTs Muhammadiyah Sangen ini milik 
masyarakat. Selain digunakan oleh siswa MTs 
Muhammadiyah Sangen Masjid ini juga sering digunakan 
oleh masyarakat sekitar” 
 
Stelah melakukan engamatan secara langsung: Masjid yang 
berada di MTs Muhammadiyah Sangen tidaklah terlalu luas 
kurang lebih dapat menampung 100 jamaah. Sedangkan siswa 
yang ada di MTs Muhammadiyah Sangen ada ± 140 siswa. Oleh 
karna itu siswa laki-laki berjamaah salat Dzuhur didalam Masjid 
sedangkan siswa perempuan berjamaah di teras Masjid. 
3) Pelaksanaan Pembiasaan Salat dzuhur secara berjamah dan Kultum 
di MTs Muhammadiyah Sangen 
Pembiasaan salat berjamah dilaksanakan setiap hari senin 
sampai dengan hari kamis, sedangkan pada hari jum‟at dan sabtu 
tidak dilaksankan salat dzuhur berjamah karena MTs 
Muhammadiyah Sangen sebelum masuk waktu Dzuhur siswa 
telah dipulangkan jam 11.00. hal ini sejalan dengan apa yang 
disampaikan oleh bapak Eqbal sebagai guru Aqidah Akhlak: 
“Pembiassan dalam memebentuk akhlak yang dilakukan oleh 
MTs Muhammadiyah Sangen yang pertama adalah 
pembiasaan salat duhu secara berjamaah yang dilanjutkan 
dengan melatih mental anak yakni kultum. Salat dzuhur ini 
dilaksakan setiap hari kecuali pada hari Jum‟at. Kedua 
walaupun pada hari jum‟at tidak ada jamah salat dzuhur tetap 
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ada pembiasaan salat duha yang kemudian dilanjutkan 
dengan pengarahan yang disampaikan oleh guru” 
Pembiasaan salat dzuhur berjamah dilaksanakan oleh 
seluruh siswa beserta guru. Guru sebagai contoh siswa untuk 
senantiasa melaksanakan salat dzuhur secara berjamah di Masjid. 
Saat waktu telah memasuki waktu salat dzuhur bel dibunyikan 
yang menadakan waktu salat dzuhur telah masuk dan setiap siswa 
keluar dari kelas dan di bimbing oleh guru. Setelah siswa keluar 
dari kelas siswa langsung mengambil air wudhu dan berwudhu. 
Sedangan siswa perempuan yang sedang haid/ berhalangan akan 
tetap tinggal dikelas. 
Setelah dilakukan observasi pelaksanaan pembiasaan salat 
dzuhur berjamaah sebagai berikut ini. 
a) Persiapan sebelum melaksanakan jamaah salat dzuhur. Adzan 
masuk waktu salat Dzuhur dikumandangkan oleh masyarakat 
sekitar masjid. Setelah bel dibunyikan siswa yang keluar dari 
kelas langung mengambil air wudhu dan siswa langsung 
berwudhu. Tempat wudhu antar siswa laki-laki dan siswa 
perempuan dipisahkan. Tampat wudhu siswa perempuan lebih 
tertutup dibandingkan dengan tempat wudhu siswa laki-laki 
yang lebih terbuka. Wudhu yang dilakukan oleh siswa 
semuanya tertib dari antrian wudhu, sampai dengan 
pelaksanaan wudhu. Setiap siswa berwudhu dengan tertib 
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seperti apa yang diajarkan oleh guru Fiqih dari mulai 
berkumur-kumur sampai dengan mencuci kaki. 
Sedangakan sumber air yang digunakan untuk berwudhu dari 
mata air sumur yang ditampung ditampungan air. Dan 
terkadang keran dari tampungan air masih ditutup sehingga 
siswa yang ingin berwudhu terkendala degan air yang belum 
mengalir. 
Guru selalu mengawasi dan membenarakan siswa yang sedang 
berwudhu. Siswa yang telah selsai berwudhu akan langsung 
menuju ke Masjid. Sambil menungu teman-temanya yang 
belum selsai berwudhu siswa melaksanakan salat sunah dua 
rakaat sebelum melaksanakan salat dzuhur berjamah. 
b) Pelaksanaan pembiasaan Salat Dzuhur berjamaah di MTs 
Muhammadiyah Sangen. 
Setelah Iqomah dikumandangkan seluruh siswa langsung 
berdiri tegap bersiap melaksanakan salat dzuhur berjamah. 
Sedangkan guru selalu mengawasi siswa yang belum tertib 
maka akan ditegur oleh guru. Imam dari salat Dzuhur Jamaah 
adalah Masyarakat disekitar Masjid. Guru mengikuti salat 
dzuhur berjamaah berada diSof yang paling belakang guna 
mengawasi dan menertibkan siswa. 
Siswa yang mengikuti Salat Dzuhur berjamah di MTs 
Muhammadiyah Sangen sangatlah khusuyk. Tidak ada siswa 
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yang bercanda dengan teman-temanya. Dari awal masuk 
masjid smapai dengan Iqomah. Dari takbiratul Ihram sampai 
dengan salam siswa sangatlah tergolog sangatlah khusyuk. 
c) Setelah salat Dzuhur berjamah di MTs Muhammadiyah 
Sangen 
Setelah selsai melaksanakan salat dzuhur secara berjamaah 
guru dan siswa tidak langsung meninggalkan masjid akan 
tetapi guru beserta siswa membaca dzikir setelah salat. Bacaan 
dzikir dibaca dengan keras dan secara bersama-sama antara 
guru dengan siswa. 
Setelah siswa dan guru melantukan Dzikir dilanjutkan dengan 
berdo‟a. Berdo‟a ini dilakukan secara individu dan tidak 
dibaca dengan keras. Setelah selasi berdo‟a, guru dan siswa 
melaksakan salat sunah 2 rakaat setelah dzuhur dan ini 
dilakukan juga secara individu. Akan tetapi semua siswa dan 
guru sangat kompak melaksanaknya sehingga walupun salat 
sunah dan dilaksanakan secara sendiri-sendir barisan sofnya 
seperti barisan sof salat berjamah. 
d) Kultum di MTs Muhammadiyah Sangen 
Setelah salat Dzuhur berjamah telah dilaksanakan Dzikir serta 
salat sunah selsai. Selanjutnya akan ada siswa yang maju 
keatas mimbar dan menyampaikan kultum selama 7 menit. 
Siswa yang bertugas berkultum dijadwalkan dari muali kelas 
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IXb, IXa, VIII, VIIb, dan VIIa. Dari masing-masig kelas 
dijawalkan juga menurut dengan absen. Mulai dari absen yang 
pertama sampai dengan absen yang trakhir yang kemudian 
berganti dengan kelas lain. Siswa yang bertugas 
menyampaikan kultum bukan hanya siswa laki-laki akan tetapi 
siswa perempuan juga wajib untuk menyampaikan kultum. 
Sedangkan yang bertugas menyampaikan kultum baik laki-laki 
maupun perempuan diharuskan menaiki mimbar masjid. 
Materi yang disampaikan pada kultum tidaklah di tentukan. 
siswa yang bertugas dapet mencari sendiri materi yang akan 
mereka semapaikan. Siswa yang bertugas menyampaikan 
kultum boleh mencari meteri di buku-buku yang tekait dengan 
keagaman, buku-buku pelajaran agama Islam ataupun dapat 
juga siswa mencari materinya didalam internet. Hal yang 
terpenting didalam menyampaikan materi kultum adalah 
materi tersebut merupakan ajaran dari agama Islam dan tidak 
bertentangan dengan ajaran agama Islam. 
Saat penelitian ini dilakukan siswa yang bertugas untuk 
menyampaikan kultum adalah Slamet Nugrho dari kelas VIIb. 
Kultum yang disampaikan oleh Slamet Nugrho berjudul do‟a. 
Setelah seluruh siswa beserta guru telah selsai melaksankan 
salat sunah 2 rakaat setalah salat Dzuhur berjamaah. Petugas 
yang menyampaiakan kultum menaiki mimbar. Kultum 
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disampaikan tidak dengan menggunakan pengeras suara. 
Kultum dimulai dengan bacaan salam, yang kemudian 
memanjatkan syukur krpada Allah yang telah memebrikan 
nikmat kesehatan dan keimanan. Setelah memanjatkan rasa 
syukur, men=manjatkan salawat serta salam kepada Jujungan 
nabi Besar Muhammad SAW yang semoga kita mendaptkan 
syafatnya di hari akhir nanti. Setelah itu masuk kedalam inti 
dari kultum yang disampaikan yakni terkait dengan do‟a. 
Kulutm yang disampaikan mencakup arti dari do‟a menurut 
bahsa maupun menurut istilah. Dan yang terakhir adalah saran-
saran dan salam penutup. Kultum yang disampaiakn tidaklah 
terlalu lama hanya sebatas 5-7 menit saja. 
Setelah seluruh siswa telah melaksanakan salat dzuhur 
berjamah yang kemudian dilanjutkan dengan kultum. Bel tanda 
masuk kelas berbunyi, seluruh siswa kembali masuk kekelas 
masing-masing untuk mengikuti pelajaran selanjutnya. 
B. Interpretasi  
Salat adalah tiang agama. Jika seseorang mendirikannya dengan 
memenuhi seluruh rukun dan syarat-syaratnya, maka ia telah mendirikan 
agama. Jika dia mengabaikan dan tidak mendirikannya, maka ia telah 
meruntuhkan agama. Oleh karena itu, Islam memberikan perhatian yang 
sangat besar terhadap masalah salat dan memerintahkan agar umatnya 
sungguh-sungguh mendirikannya. Sebaliknya, Islam memberikan 
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peringatan keras kepada mereka yang meninggalkan salat. Demikian 
tegasnya perintah ini karena salat memiliki urgensi yang sangat tinggi dan 
mulia dalam pembentukan akhlak. 
Al-Qur‟an yang Allah wahyukan kepada Nabi Muhammad Saw 
berisi penjelasan bahwa Allah memberikan pujian kepada mereka yang 
mendirikan salat dan menggambarkan sebagai orang yang beruntung. 
Sebagaimana dalam Firman Allah dalam Al-Qur‟an Surat Al 
Mu’minūn/23: 9-11 yang artinya: 
“Serta orang yang memlihara salatnya(9). Mereka itulah orang 
yang akan mewarisi(10). (yakni) yang akan mewarisi surga 
Firdaus mereka kekal didalamnya(11).” 
 
Salat menanamkan rasa dalam hati selalu diawasi oleh Allah dan 
menaati batas-batas yang ditetapkan Allah dalam segala urusan hidup. 
Seperti halnya, ia menanamkan semangat untuk menjaga waktu. Salat 
yang dilaksanakan secara khusyuk akan menjadi sumber motivasi dirinya 
untuk selalu melakukan berbagai kebaikan. Karena pada dasarnya salat 
merupakan ibadah yang bisa menentukan baik buruknya amalan lain. 
Sedangkan orang yang salat tetapi tidak terpancar akhlak yang baik dari 
dirinya, mereka itulah orang-orang yang hanya mengerjakan salat tanpa 
menegakkannya secara hakiki. Salat mereka ibarat tubuh tanpa ruh, gerak 
tubuh tanpa hadirnya akal, hati yang khusyuk, tafakkur dan tadabur. 
Menurut Abdullah al-Ghamidi (2011:197) Salat pada hakikatnya 
mengandung prinsip-prinsip akhlak, yaitu amalan hati yang menjadi sarana 
kedekatan antara hamba dengan Tuhannya dan hanya berwujud dalam hati. 
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Ia tidak akan melakukannya karena selain Allah dan akan menjaga 
pribadinya agar tidak terjatuh ke dalam syahwat yang hina. Demikianlah 
Allah menjadikan salat sebagai salah satu ciri pokok orang yang beriman 
dan bertaqwa. Surga-Nya telah Dia siapkan bagi mereka yang selalu 
menjaga salatnya, pagi, siang, sore dan malam. Seberapa sering ia 
meletakkan kepalanya untuk selalu bersujud, mengharap keridhoan Allah 
dalam salatnya, sungguh merekalah orang yang akan beruntung 
mendapatkan kunci surga dari Allah. 
Sebagai orang tua, harus selalu memantau bagaimana tingkat 
pelaksanaan salat dan akhlak yang dilakukan anak. Jika anak mulai 
menunda-nunda salatnya atau sering berbuat hal yang tidak baik, maka 
orang tua harus mencari solusi yang cepat dan tepat sebagai bentuk 
antisipasi anak agar anak tidak melalaikan salat dan tidak berakhlak 
ma  mumah. Salah satu solusi yang tepat adalah menyekolahkan anak ke 
tempat yang tepat, yaitu lembaga pendidikan formal yang memantau 
kedisiplinan salat dan pembentukan akhlak pada siswanya. 
Sekolah yang merupakan lembaga pendidikan formal mempunyai 
andil besar dalam proses pendidikan salat bagi anak. Semua pelaksanaan 
kegiatan yang dibuat oleh pihak sekolah semata-mata agar proses 
pendidikan berjalan dengan lancar sehingga tujuan yang dicita-citakan 
dalam institusi tersebut dapat tercapai. Maka, setiap program-program 
yang dirancang harus dipertimbangkan bagaimana hasil yang akan didapat 
setelah pelaksanaan program tersebut. Sekolah pada hakikatnya 
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mendambakan terciptanya siswa yang tidak saja berintelektual tinggi tetapi 
juga memiliki akhlak al-karimah sehingga mampu menjadi manusia yang 
bermartabat tinggi bagi agama, masyarakat, bangsa dan negara. Maka, 
untuk mencetak siswa yang berakhlak al-karimah, usaha yang harus 
dilakukan pihak sekolah adalah membuat program-program unggul yang 
berdampak bagi pembentukan akhlak siswa, salah satunya pembiasaan 
salat Dzuhur berajamah dan kultum. 
Pelaksanaan program Pembiasaan Salat Dzuhur berjamah dan 
kultum sangat menyokong bagaimana akhlak siswa nantinya. Menurut 
Tegus Susanto (2015:3) salat merupakan barometer amal seseorang, yaitu 
sebagai penentu baik buruknya amalan lain. Salat memiliki kekuatan 
sebagai benteng diri, menjauhkan manusia dari perbuatan keji dan 
mungkar. Jika salatnya baik, seluruh amalnya pun akan menjadi baik, 
sebaliknya, jika salatnya buruk, maka seluruh amalnya pun buruk. 
Kualitas dan intensitas amal saleh dan ibadah lainnya menjadi 
kurang bermakna jika ibadah salat seseorang tidak sempurna apalagi 
terabaikan sama sekali. Maka, dalam hal ini pelaksanaan salat sangat 
memengaruhi akhlak seseorang. Orang yang menjaga salatnya, berarti ia 
sedang menjaga akhlaknya pula. 
Pembiasan salat berjamaah sebagaimana yang diterapkan di MTs 
Muhammadiyah Sangen, memiliki andil besar dalam pembinaan akhlak 
siswa. Di sana, pembiasana dalam salat berjamaah sangat diperhatikan. 
Hal ini dilakukan sebagai upaya membina akhlak siswa agar menjadi 
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seseorang yang berakhlakul karimah. Adapun metode pembinaan akhlak 
melalui pelaksanaan Pembiasaan salat berjamaah dan kultum adalah 
sebagai berikut. 
1. Metode Pemahaman 
Metode pemahaman ini dilakukan dengan cara 
menginformasikan tentang hakikat dan nilai-nilai kebaikan yang 
terkandung di dalam pelaksanaan salat dzuhur berjamaah tersebut, 
seperti memberikan pemahaman pentingnya mendirikan salat dan 
berakhlak baik terhadap semua orang. Proses pemahaman harus 
berjalan secara terus menerus hingga diyakini bahwa penerima pesan 
benar-benar telah meyakini terhadap objek akhlak yang jadi sasaran 
(Nasrudin, 2015:36). Melalui metode pemahaman ini, guru akan lebih 
mudah menanamkan berbagai informasi terkait pentingnya salat 
berjamaah yang berdampak bagi akhlak siswa. 
Pada dasarnya seorang siswa yang masih pada tahap remaja 
akan lebih mengerti dan memahami ketika ia diberi pemahaman yang 
bijak tanpa ada kekerasan. Perilaku keras akan semakin membuat anak 
merasa bahwa apa yang menjadi keinginannya tidak dihargai. Sebagai 
guru atau pengasuh di sekolah harus memahami siswa yang memang 
masih dalam tahap kelabilan. Perkataan yang dilontarkan ke siswa 
harus benar-benar disaring dan dipertimbangkan, sehingga anak merasa 
itu bukan suatu pemaksaan tetapi lebih kepada pengertian dan perhatian 
guru kepada siswa. 
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2. Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan ini merupakan metode yang harus ada dan 
diterapkan dalam pelaksanaan pembiasana salat berjamaah dzuhur 
dalam pembinaan akhlak siswa. Ketika siswa dibiasakan melaksanakan 
salat dzuhur jamaah dan kultum di masjid, maka akan tertanam dalam 
dirinya sendiri kebutuhannya melaksanakan salat jamaah lima waktu di 
masjid. Hal ini akan berdampak pada sikap siswa tersebut, siswa yang 
telah terbiasa disiplin mengerjakan salat berjamaah, maka mereka 
cenderung memiliki sikap disiplin di semua kegiatan. Ketika bertemu 
dengan teman-temannya, guru, dan karyawan di masjid maka mereka 
akan bersikap sopan, seperti contoh, saling menyapa dan saling 
tersenyum. Hal ini terjadi karena mereka telah menyadari pentingnya 
bersikap sopan di dalam rumah Allah. Sebagaimana menurut Sayyid 
Sabiq, seperti dikutip Herlina Hasan Khalida (2014:26) menyatakan 
bahwa, ilmu diperoleh dengan belajar, sedangkan sifat sopan santun 
diperoleh dari pembiasaan-pembiasaan berlaku sopan. 
3. Metode Kultum 
Kultum yang selalu disampaikan oleh siswa setelah selsai salat 
dzuhur berjamaah membuat siswa untuk saling mengingatakan dalam 
berbuat baik. Selain mengingatkan temanya untuk selalu berbuat baik 
hal ini juga secara langsung mengigatkan kepada penyampai kultum. 
Unutk berbuat lebih baik lagi. 
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Materi yang disampaikan didalam kultum sudah pasti sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Sedangkan didalam ajaran Agama Islam 
sanggat ditekankan tentang akhlak yang baik. Hal ini membuat siswa 
untuk selalu terbiasa saling mengigatkan dalam hal kebaikan dan 
mengigatkan untuk berperilaku keji atau amar ma‟ruf nahi mungkar. 
Seperti yang terdapat didalam Al-Qur‟an surat Al Imran ayat 104: 
 
 
Artinya : “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah 
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya 
ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang fasik ” (QS. Ali Imran : 110) 
 
Tafsir : 
 Menurut tafsir jalalayn sebagai berikut:  
 
“(Adalah kamu) hai umat Muhammad dalam ilmu Allah swt. 
(sebaik-baik umat yang dikeluarkan) yang ditampilkan (buat 
manusia, menyuruh kepada yang makruf dan melarang dari yang 
mungkar serta beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman, adalah ia) yakni keimanan itu (lebih baik bagi mereka. 
Di antara mereka ada yang beriman) misalnya Abdullah bin 
Salam r.a. dan sahabat-sahabatnya (tetapi kebanyakan mereka 
orang-orang yang fasik) kafir” 
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Sedangkan menurut tafsir Qurasiyhab sebagai berikut: 
 
“Kalian, wahai umat Muhammad, adalah umat paling baik yang 
diciptakan Allah di muka bumi untuk manfaat orang banyak. 
Yaitu, selama kalian tetap berpegang pada prinsip al-amr bi al-
ma'rûf wa al-nahy 'an al-munkar dan beriman dengan 
sesungguhnya kepada Allah. Kalau saja Ahl al-Kitâb jujur 
seperti kalian dalam beriman, hal itu tentu lebih baik bagi 
mereka daripada apa yang mereka lakukan sekarang. Akan 
tetapi, di antara mereka ada yang beriman dan kebanyakan 
lainnya keluar dari batas-batas keimanan.” 
 
Dari tafsir yang telah di samapikan di atas diambil kesimpulan 
bahwa Allah menciptakan manusia adalah yang paling baik dari ciptaan 
Allah. Sedangkan sebaik-baik umat nabi Muhammad SAW adalah 
orang yang selalu senantiasa berbuat baik. Selain berbuat baik orang 
tersebut juga selalu menegakkan amar ma‟ruf nahi mungkar yakni 
orang yang selalu menegakkan kebaikan dan mencegah kepada hal 
yang mungkar. Menegakkan disni berarti saling mengigatkan dalam 
perpuatan baik, dan saling menegur jika ada orang yang berbuat buruk. 
Beberapa metode pembinaan akhlak melalui pembiasaan salat 
dzuhur berjamaah dan kultum tersebut menjadi contoh yang riil dalam 
dunia pendidikan. Hal ini menjadi jawaban bahwa pembiasaan salat 
berjamaah menjadi cara yang jitu dalam membina akhlak siswa. Berikut 
akhlak-akhlak mahmudah yang dapat dibentuk dari pembiasaan salat 
dzuhur berjamaah adalah sebagai berikut: 
1. Ikhlas 
Sikap ikhlas ini terbentuk karena siswa menjalankan perintah salat 
berjamaah ini semata-mata karena Allah. Mereka menyadari salat 
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adalah sebuah kebutuhan sebagai hamba Allah dalam bentuk ketaatan 
dan pendekatan diri manusia kepada Sang Khalik. Seperti contoh, 
mereka rela berjalan kaki dari asrama hingga masjid beratus-ratus 
meter tanpa ada rasa mengeluh. Hal ini jika dibiasakan, maka 
tumbuhlah sikap ikhlas pada diri siswa. 
2. Tawadhu‟ 
Tawadhu‟ adalah sikap merendahkan diri, lawan dari sombong. Sikap 
merendahkan diri ini bukanlah sikap merasa hina daripada orang lain. 
Akan tetapi sikap merendahkan dirinya itu diaplikasikan oleh hamba 
kepada Sang Pencipta, Allah Swt. Sikap ini dapat terbentuk ketika 
mereka melaksanakan salat berjamaah, yaitu ketika mereka bersujud 
kepada Allah dalam salatnya, mereka akan memaknai hal tersebut 
sebagai bentuk kecilnya manusia di hadapan Allah. Maka, manusia 
harus selalu taat, takut dan berharap hanya kepada Allah Swt, tidak 
kepada yang lain. 
3. Sabar 
Sabar tidak hanya diterapkan ketika seseorang mendapatkan ujian atau 
cobaan saja, tetapi sabar juga harus diterapkan dalam penghambaan 
manusia kepada Allah dalam bentuk ketaatan terhadap perintah-Nya. 
Seseorang yang berusaha menjaga ketaatannya secara kontinu, berarti 
ia memiliki sikap sabar dalam taat kepada Allah. Ia akan selalu 
bermuhasabah diri setelah menjalankan ketaatannya kepada Allah 
Swt. 
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4. Taat 
Salat adalah ibadah yang utama dan nantinya akan dipertanggung 
jawabkan di akhirat kelak. Maka ketaatan manusia kepada Allah 
dilihat seberapa taat manusia menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Seberapa jauh ia akan menjaga ketaatan dalam 
beribadah salat berjamaah. Dengan membiasakan taat kepada Allah, 
maka manusia pun akan terbiasa taat kepada aturan-aturan lainnya, 
misalkan tata tertib di dalam sekolah yang harus dilaksanakan para 
siswa. 
5. Sopan santun 
Siswa yang konsisten dalam menjalankan salat dzuhur berjamaah, 
mereka memiliki sikap yang sopan dan santun dalam berbicara, 
bertutur kata dan berperilaku kepada orang lain. Hal ini terwujud jika 
pelaksanaan salat berjamaah hadir bersama ruhnya. Sehingga salatnya 
mampu menjadi penopang dalam setiap perilakunya, dalam artian 
salat menjadi barometer amal seseorang. Ketika ia mampu menjaga 
salatnya maka ia pun mampu menjaga akhlaknya. 
6. Percaya Diri 
Siswa yang terbiasa untuk melakukan kultum didapan mimbar akan 
memiliki rasa percaya diri yang tinggi. Hal ini dapat terjadi karena 
siswa yang telah terbiasa untuk menaiki mimbar dan memebrkan 
ceramah kepada temannya membuat siswatersebut melatih diri sendiri 
untuk lebih percaya diri saat menghadap masyarakat umum.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan pembiasan salat 
dzuhur berjamah dan kultum dalam pembentukan akhlak siswa di MTs 
Muhammadiyah Sangen maka peneliti dapat simpulan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan Pembiasaan salat Dzuhur berjamah dan kultum di MTs 
Muhammadiyah Sangen Weru, sudah bejaralan dengan lancar hal ini 
dapat terlihat dari proses kegiatan salat dzuhur berjamah dan kultum 
semua siswa wajib mengikuti dan guru sebagai pembimbing. Seluruh 
siswa tertib melaksakana jamah salah dzuhur dari mulai keluar kelas, 
berwudhu, persiapan salat dzuhur berjamah, pelaksanaan dzuhur secara 
berjamaah, dzikir bersama, salat sunah sampai dengan penyampaian 
kultum.  
2. Kegiatan pembiasaan salat dzuhur berjamaah dan kultum di MTs 
Muhammadiyah Sangen, sangat berpengaruh pada pembentukan aklak 
bagi siswa. Karena akhlak dibentuk melalui pembiasan-pembiasan jadi 
jika pembiasan-pembiasan baik yang sering dilakukan maka dapat 
membentuk siswa kedalam akhlak yang baik pula seperti halnya 
pembiasan salat dzuhur berjamaah ini. Selain dari pembiasan 
melaksanakan salat duhur secara bejamah pembiasan kultum setleah 
salat dzuhur juga sangat berpengaru didalam membentuk akhlak yang 
baik karena siswa dapat saling mengingatkan didalam kebaikan. 
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B. Saran-saran 
Sehubungan dengan penelitian yang berjudul “Pembentuan Akhlak 
Melalui pembiasaan Salat Dzuhur Berjamaah dan Kultum Siswa di MTs 
Muhammadiyah Sangen, Weru, Sukoharjo Tahun 2019/2020” maka penulis 
menyarankan hal-hal sebagai berikut : 
1. Kepada Kepala Sekolah MTs Muhammadiyah Sangen 
Peneliti memberikan saran kepada kepala MTs Muhammadiyah 
Sangen agar ikut andil besar dalam pemantauan dan pelaksanaan 
program pembiasaan salat dzuhur berjamaah dan kultum, sehingga 
program ini tidak saja dolaksanakan oelh siswa tapi semua warga 
sekolah. 
2. Guru Agama Islam dan Budi Pekerti MTs Muhammadiyah Sangen 
Peneliti memberikan saran kepada guru Agama Islam dan Budi 
pekerti MTs Mumammadyah Sangen agar membina akhlak siswa, 
dengan cara menambah bekal-bekal untuk mendidik anak seperti 
memperdalam pengetahuan agama dan memperbanyak pengalaman 
agama serta mendisiplinkan siswa agar senantiasa melaksanakan salat 
berjamaah 
3. Siswa MTs Muhammadiyah Sangen 
Peneliti memberikan saran kepada anak-anak bangsa terutama di 
MTs Muhammadiyah Sangen agar selalu membiasakan berakhlak mulia, 
karena akhlak adalah pancaran keperibadian seorang. Jadilah pribadi 
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yang berguna bagi agama, orang tua, keluarga, masyarakat, bangsa dan 
negara melalui pelaksaan pembiasaan salat dzuhur berjamaah. 
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Field Note 
Hasil Observasi 
1 6 Januari 2020- 
5 February 
Pelaksanaan pembiasaan 
salat Dzuhur berjamah 
dan kultum di MTs 
MUhammadiyah Sangen 
Pelaksaan pembiasan salat 
dzuhur berjamah dan 
kultum dilakukan setiap 
hari senin, selasa, rabu, 
kamis dan sabtu. Kegiatan 
pembiasaan salat dzuhur 
berjamah dan kultum 
dilakasanakan didalam 
masjid. Pembiasaan ini 
dikalukakan saat waktu 
telah masuk salat dzuhur. 
Setelah bel tanda masuk 
waktu dzuhur berbunyi 
siswa dibimbing oleh guru 
untuk mengambil air 
wudhu dan berwudhu. 
Setelah siswa selsai 
berwudhu siswa langsung 
menuju masjid. Sambil 
menungu teman yang lain 
selsai berwudhu ada 
sebagian siswa yang 
melakukan salat sunah. 
Setlah iqomah 
dikumandaknakan salat 
dzuhur dimulai yang 
menjadi Imam biasnya 
adalah warga sekitar 
  
 
masjid. Setelah salat 
dzuhur berjamah telah 
selsai kemudian siswa 
melanjutkan dengan 
membaca do‟a dzikir 
secara bersama-sama dan 
dibaca keras. Selsai 
berdzikir kemuadai siswa 
brdo‟a secara individu 
yang kemudian setalah 
berdo‟a siswa melakukan 
salat sunah 2 rakaat secara 
individu. Setalah semua 
siswa selsai melaksanakan 
salat sunah ada siswa yang 
naik keatas mimbar dan 
menyampaikan kultum 
kepada teman-teman dan 
guru 
2 8 Februari 2020 Akhlak siswa MTs 
Muhammadiyah Sangen 
Akhlak siswa yang terlihat 
disekolahan adalah akhlak 
Mahmudah seperti, 
tawadhu, sopan, santun, 
saling menghargai, Ikhlas, 
sabar, taat, dan percaya 
diri. 
 
 
 
  
 
 
Hasil Wawancara 
Nama Narasumber : Bpk. Eqbal Taufiq, S.Ag. 
Jabatan  : Wakil kepala Sekolah Bagian Kesiswaan 
Waktu Wawancara : 11 Februari 2020 
Petanyaan : Berapa jumlah siswa yang ada di MTs Muhammadiyah Sangen ? 
Jawab : siswa yang ada di MTs Muhmmadiyah sangen ada 99 siswa diMTs 
Sangen dan 70 siswa dipondok MTs Muhammdiyah Sengen 
Pertanyaan : Apakah MTs Muhammdiyah Sangen dibagi menjadi 2 pak? 
Jawab : tidak mas, MTs Muhammdiyah Sangen ada satu hanya saja ada program 
khusus yakni program pondok yang ada sejak tiga tahun lalu. 
Pertanyaan : Apakah siswa yang mengikuti perogram khusus pondok ini banyak 
pak ? 
Jawab : Allhamdulilah, siswa yang mengikuti program khusus bisa dibilang 
lumyan tahun pertama ada 1 kelas sedangkan tahun kedua 2 kelas dan 
tahun ketiga ini ada 2 kelas juga dengan siswa yang lebih banyak. 
Pertanyan : Kurikulum yang digunakan di MTs Muhammadiyah Sangen apakah 
sudah menggunkan 2013 
Jawab : Iya, di MTs Muhammdiyah Sangen semuanya sudah menggunakan 
kurikulum 2013 yang menggunakan penilaian ontentik. 
Pertanyan : apakah sebelum pembelajaran dimulai hafalan  seperti surat-surat 
pendek terlebih dahulu? 
  
 
Jwaban : tidak ada, tidak ada hafalan surat-surat pendek hanya sebelum 
pembelajaran membaca do‟a belajar dan do‟a dipagi hari. Hafalan surat-
surat pendek ada tapi dihari sabtu sebelum salat dzuhur. 
Pertanyaan : Pembiasaan apa yang diterapkan di MTs Muhammdiyah Sangen? 
Jawab : Pembiasaan yang biasa dilaksanakan di MTs Muhammdiyah Sangen 
pembiasaan seperti salat dzuhur, pembeacaan dzikir secara bersama-sama 
setelah salat dzuhur, dan latihan mentalkultum siswa setelah salat dzuhur. 
Selain itu juga ada pembiasaan salat duha dihari jum‟at yang kemudian 
diisi pembinaan oleh guru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Nama Narasumber : Eqbal Taufiq, S.Ag 
Jabatan   : Guru Aqidah Akhlak 
Waktu Wawancara : Selasa, 11 Februari 2020 
Pertanyaan : Materi yang dipelajari didalam Aqidah ? 
Jawaban : Materi Aqidah seputar rukun Iman dari rukun Iman kepada Allah 
samapi dengan rukun Iman kepada Qada dan Qodar. Materi biasanya 
diambil dari buku kurikulum KTSP. Sebenarnya buku Aqidah yang 
sudah mengikuti Kurikulum 2013 ada akan tetapi guru yang mengikuti 
menggunakan bunu itu tidak efeketif dan siswa malah tidak paham pada 
pelajaran oleh karena itu buku yang digunakan asih KTSP. 
Pertanyaan : sedangkan materi Akhlak yang dipelajari apa saja pak ? 
Jawaban : Materi Akhlak seputaran dengan akhlak terpuji dan akhlak tercela, 
Pertanya : Penilaian yang digunakan seperti apa pak ? 
Jawaban : penilaian yang digunakan adalah penilaiaan langsung seperti 
mengamati secara langsung tingkah laku siswa. 
Pertanyaan : Bagaimana pembentukan karakter siswa di MTs Muhammdiyah 
Sangen ? 
Jawaban : Penanaman karakter seperti pembiasaan-pembiasaan salat duha, salat 
dzuhur, dzikir setalah salat dan pelatihan mental kultum. Akan tetapi itu 
sebanarnya sangat kurang karena di sekolahan hanya sementara 
sedangkan dirumah sangat lama dan dirumah cendenrung dibiarkan saja 
ada pengaruh dari hp sangatlah berpengaruh pada karakter siswa.
  
 
Foto Penelitian di MTs Muhammadiyah Sangen 
 
Papan nama MTs Muhammdiyah Sangen 
 
VISI, MISI MTs Muhmmadiyah Sangen 
  
 
 
Profil MTs Muhammadiyah Sangen 
 
Jadwal Pelajaran Kelas VII-IX MTs Muhammdiyah Sangen 
 
 
  
 
 
Tempat Wudhu di MTs Muhammdiyah Sangen 
 
Tempat Parkir Sepeda Siswa di MTs Muhammadiyah Sangen 
  
 
 
Siswa Berwudhu Sebelum Melaksanakan Salat Dzuhur di MTS Muhammdiyah 
Sngen 
 
Guru Mengwasi Siswa yang sedang berwudhu di MTs Muhammdiyah Sangen 
  
 
 
Pelaksaan Pembiasaan Salat Dzuhur Berjamah di MTs Muhammadiyah Sangen 
 
Siswa Bersama Guru Berzikir Setelah Jamaah Salat Dzuhur di MTs 
Muhammadiyah Sangen 
  
 
 
Pembiasaan salat sunah 2 rakat setelah salat dzuhur berjamah di MTs 
Muhammadiyah Sangen 
 
Penyampaian Kultum oleh siswa di MTs Muhammadiyah Sangen 
  
 
 
Wawancara dengan bapak Eqbal sebagai Wakil kepala sekolah dibidang 
kesiswaan dan guru Aqidah Akhlak di MTs Muhammadiyah Sangen 
 
Meminta data dengan Ibu Ani sebagai TU di MTs Muhammadiyah Sangen 
 
  
 
  
 
 
  
 
 
